
DIMENSI HUMANITARIAN DALAM

SISTEM EKONOMI ISLAM

Oleh: Rahmani Timorita Yulianti*

Abstract

Islamic economic system has divinity and humanity moral character. Islam has an
economic system which applies resources given by Allah to meet the basicneeds of
human andgives themgood life. Based on this view, the writer stresses that Islamic
economicsystem needs to befulfilled byhuman dimension in allfields ofeconomic
such as production, consumption, distribution, and circulation. On thisframe, this
articletriesto identify theapplication ofhumanityprinciplesinto Islamic economic
system related toactivities inproduction, consumption, distribution, and circulation
field.
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A. Pendahuluan

Kemanusiaan adalah salah satu nilai dasar yang dijadikan pedoman dalam
kehidupan berbangsa, bemegaradan bermasyarakat. Prinsip kemanusiaan yang mungkin
terjemahan dari humanisme atau humanitarian - meminjam istilah Julien Benda
mengandung ciri-ciri tertentu,' pertama, mengandung nilai keadilan yakni kemunusiaan
yang berkeadilan. Kedua, mengandung nilai kebefadaban, yakni kemanusiaan yang
berkeadaban. Malaia kemanusiaan kerap kali lebihjelasjika berhadapan dengan kasus-
kasus yang bertentangan dengan perikemanusiaan.^

Berbedadenganpandangan humanisme bahwa"manusiaituadalahukuran dari
segala hal", pusat dari arti penting {significance) dan wadah dari segala kebajikan,
maka Islam menempatkan kemanusiaan sebagai sekunder dari nilai tauhid. Ketuhanan
yang dalam kehidupan sehari-hari diekspresikan sebagai Kebenaran, Keadilan dan
Keindahan. Tauhid adalah sumber dari prinsip kemanusiaan.

. Kemanusiaan adalah konsekuensi dari Ketuhanan. Karena itu Tuhanlah yang
paling berhak menilai dan menempatkan manusia di antara semua makhluk-Nya. Atas
dasar itu, maka sesungguhnya kehidupan manusia itu dimuliakan oleh Allah,^ karena
salah satu prinsip ajaran kemanusiaan Islam adalah pemuliaan hidup.

Sebenamya sumberdaya alam yang dianugerahkan oleh Allah kepada manusia
secarakuantitas dan kualitas mencukupi bahkan mellmpah ruah, tidakhanyabagi manusia
tetapi juga bagi makhluk-makhluk lainnya. Tetapi manajemen terhadap sumberdaya
tersebut oleh suatu kesatuan sosial dan politik kerap kalijustrumenciptakan kelimpahan
yang berlebihan disatu pihak, dan kelangkaan serta kekurangan padapihak lain. Bahkan,
bisa terjadi perbedaan yang mencolok {gap) antara yang kaya yang sedikitjumlahnya
dengan yang miskin yang besarjumlahnya. Ilmu ekonomi diciptakan untuk mengatur
pengembangan sumberdaya dan distribusinya untuk seluruh manusia, setidak-tidaknya
dalam kesatuan-kesatuan tertentu.

Butir kedua dalam ajaran kemanusiaan Islam adalah persamaan kedudukan
manusia dihadapan Allah.'' Namun dalam kenyataannya, telah teijadi kelas-kelas sosial
dalam masyarakat, seperti diperlihatkan dalam sistem kasta. Marx mengatakan.bahwa
setiap masyarakat dalam tahap perkembangan masyarakat itu selalu terdiri dari dua
kelas yang antagonis, yakni kelas yang menindas dan yang ditindas. Dalam sosiologi-

Tembahasan lebih lanjut lihat M. Dawan Rahardjo, 1999, Islam dan TransportasiSosial
Ekonomi, Jakarta, hal. 49.

Hbid., hal. 50
'Q.S.al-Isra';70.
Abdul AzisDahlan, at. al., (ed.),Ensiklopedia Hukum Islam, Jakarta: PT. IchtiarBaru

Van Hoeve, hal. 1249.
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ekonomijugadikenal stratifikasi masyarakatberdasarkan tingkatpendapatan atau tingkat
kemakmuran. Ditingkat nasional atau dunia terdapat pembagian masyarakat, palingtidak
dalam tigastrategi, yaitu lapisan yang paling miskin danpapa{the desititute), lapisan
miskin {thepoor), lapisan tengah {the middle income group) dan lapisan kaya {the rich),
bahkan sekarang adapulalapisan yang teramat kaya {super rich).^

Kondisi tersebutbertentangan dengan prinsip persamaan kedudukan manusia,
karena dengan tingkat kekayaan ataupendapatan yang berbeda secaramencolok itu
persamaan kedudukan menjadi tiada. Ketiadaan persamaan itu merupakan akibat maupun
sebabdarisistem perbudakan ataudominasi {aUriqdb) yangbersifatmenindas.

Meskipun demikian, Islamjugamengajarkan kebebasan danketerbukaan akses
terhadap sumberdaya dalam mencari rezeki.^ Oleh karena itu, maka setiap orang
dimotivasi untukmengerjakan sesuatugunamemperoleh basil atauprestasi.Sebagai
konsekuensinya, akan terjadi persaingan antara individu dalam mengeijakah danmeraih
sesuatu basil kerjadan prestasi. Kebebasan tersebut, yang merupakan bakazasi manusia
bisa menimbulkan ketidaksamaan basil.Timbulnya pelapisanmasyarakatberdasarkan
perbedaan tingkatpendapatan takbisadibindarkan. Dalam baliniIslam dapat menerima
perbedaan dalamperoleban rezeki dan kekayaan.

NamunIslam atasdasarprinsipkeadilan, yakni untukmenciptakan keseimbangan
baru dalammasyarakat, menetapkanprinsip"pembersiban"barta benda,berupazakat
(pembersiban barta). Prinsip inijuga berakar dari pabam kemanusiaan, yakni supaya
kemanusiaan yang pincang akibat kemiskinan dapat dipulibkan kembali.'

Dengan demikain, makaprinsipkebebasan dankeadilan, jugamerupakanbagian
ketiga dankeempat dari kemanusiaan yang utub. Prinsip kemanusiaan yangkelimaadalab
kemanusiaan umat manusia. Prinsip kesatuan ini perlu dikemukakan, karena manusia
dalamkenyataannya terbagi kedalamsuku-suku danbangsa-bangsa. Selainitumanusia
merupakan elemen bidup dantidakdapatdikesampingkan darisebuab sistem ekonomi.

Oleb karena itu, yang diperlukan adalab peningkatan moral individu yang
mengubab keseluruban pandangan manusia tentang kebidupan danmemotivasinya untuk
bertindak secara benar berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan. la bams menyediakan suatu
sistem ekonomi yang manusiawi danadil sebingga merestorasi martabat manusia.® Akan
tetapi,suatupertumbuban ekonomiyangrealistis bisajadi tidakmembantumengurangi
angka pengangguran kecualij ika terdapat gerakanserentakmenuju kepada teknologi

^M.DawamRahardjo, op. cit. hal. 53.
®Q.S.al-Najm:39.
' Adiwamian AzwarKarim, 2001,SejarahPemikiranEkonomi Islam, Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, hal. 34. .
®M. UmerChapra,2000, SistemMoneterIslam, Jakarta;GIF,hal. xxv.
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yang kondusif bagi terciptanya kesempatan kerja penuh, atau dengan kata-kata
Schumacher, "suatu teknologi dengan wajah manusia".^

Barangkali hal ini menuntut penerapan diniensi manusia dalam semua bidang
garap ekonomi yaitu produksi, konsumsi, distribusi dan sirkulasi. Dalam kerangka itulah,
tulisan ini mencoba mengidentifikasipenerapanprinsip-prinsip kemanusiaan dalam suatu
sistem ekonomi Islam kaitannya dengan aktivitas dibidangproduksi, konsumsi, distribusi,
dan sirkulasi.

B. Sistem Ekonomi Bercirikan Kemanusiaan

Sistem ekonomi Islam mempunyai ciri ketuhanan dan moral, selain itu juga
berkarakter kemanusiaan. Mungkin sebagian orang beranggapan bahwa kemanusiaan
bertolak belakang dengan ketuhanan sehingga keduanya tidak bisa digabungkan. Persepsi
tersebut tidak benar. Setidaknya, mereka yang menduga seperti itu lupa bahwa ide
kemanusiaan berasal dari Allah. Allahlah yang memuliakan manusia dan menjadikannya
khalifah di bumi.

Tujuan ekonomi Islam adalah menciptakan kehidupan manusia yang aman dan
sejahtera. Yang dimaksud manusia disini iaiah semua golongan manusia, baik sebagai
individu atausebagai anggotamasyarakat. Jikasistem ekonomi Islam itubersandarkan
pada nash al-Qur'an dan al-Sunnah yang berarti nash ketuhanan - maka manusia
berperan sebagai yang diserukan dalam nash itu. Dalam ekonomi manusia adalah tujuan
dan sarana. Manusia diwajibkan melaksanakan tugasnya terhadap Tuhannya, terhadap
dirinya, keluarganya, umatnya dan seluruh umatmanusia. Manusialah yang menjadi wakil
Allahdibumi ini,'® sertamemakmurkannya."

Dengan demikian, dalam ekonomi Islam, manusia dan faktor kemanusiaan
merupakan unsur utama. Faktor kemanusiaan dalam ekonomi Islam terdapat dalam
kumpulan etikayangterdapatdi dalamaI-Qur*an danhadissertatertulis didalambuku-
buku klasik {turdts) yang mencakup etika, kebebasan, kemuliaan, keadilan, sikap
moderat, dan persaudaraan sesama manusia.

IslamJugamenganjurkan kasih sayang sesamamanusia terutama kaumlemah,
anakyatim, miskin papa, dan yangterputus dalam perjalanan. Islam mengajarkan sikap
bertenggang rasa kepadaparajanda, tuarenta, dan orang yang tidak sanggup bekerja.
Buah yang dipetik dari etika iniialah diakuinya oleh Islam milik individu, dengan syarat
barang itu diperoleh denganjalan halal. Islamjugamenjaga milik individu dengan segala

'F.Schumacher, \91'i,Smallis Beautiful, London: BlondandBriggs, hal. 18
Q.S. al-Baqarah: 30.

"Q.S.Hud;61.
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undang-undang dan etika. Hak manusia untuk menjaga hak milik dan hartanya dari siapa
saja yang inginmerusak.

Salah satutanda yangjelastentang cirikemanusiaan padaekonomi Islam ialah
penyediaan sarana yang balk untuk manusia. Sebagai tatanan ekonomi, Islam
menganjurkan manusia bekerja dan berusaha. Bekerja danberusaha yang dilakukan
oleh manusia itudiletakkan Allah pada timbangan kebaikan mereka. Tidak aneh apabila
seorang muslim yang menjunjung kehidupan yang baik ini akan mendapatkan ganjaran
bilaiatekun bekerja. Dalam rangka menjunjung kehidupan, manusia telah dikaruniai
berbagai kenikmatan untuk memenuhi kebutuhannya baik material maupun spiritual.

C. DimensiManusia dalam Bidang Produksi, Konsumsi, Distribusi dan Sirkulasi
1. Dimensi manusia dalam bidangproduksi

Sebagian penulis tentang teori ekonomi Islam berpendapat bahwa ekonomi
Islam hanya memfokuskan perhatian kepada distribusi harta, dantidakmementingkan
masalah produksi. Dengan kata lain, ekonomi Islam hanya memperhatikan distribusi
hartasecaraadildanmerata, namun samasekalitidakberhubungan denganproduksi.

Perkataan initidak sepenuhnyabenar. Jikayangdimaksud dengan "produksi"
adalah sarana, prasarana, dan cara kerja secara umum, maka ungkapan di atas
dapat diterima. Namun, jikayang dimaksud dengan produksi adalah tujuan, etika,
dan peraturan yang berhubungan dengan produksi, maka ungkapan di atas sulit
diterima.

Paraahliekonomi menetapkan bahwaproduksi terjadi melalui peranan tiga
atau empat unsur yang saling berkaitan yaitu alam, modal, dan bekerja. Sebagian
ahli lain menambahkan unsur disiplin. Paraekonomi muslim berbedapendapat tentang
apayang ditetapkan Islam dari unsur-unsur ini. Sebagian dari mereka menghapuskan
salah satudariempatunsur ituberdasarkan teori, pertimbangan, danhasilpenelitian
mereka. MenurutQardawi jauh daripembagian yangdilakukan olehparaekonom
kapitalis pembagian di atas berperan dalam proses produksi tetapi unsur yang
terutama adalah alam dan bekerja.'^

Yang dimaksud dengan alam atau bumiadalah segala kekayaan alam yang
diciptakan Allah agar bisa dimanfaatkan olehmanusia sebagai bekal yang mereka
butuhkan. Yang dimaksud dengan bekerja adalah segala usaha maksimal yang
dilakukanmanusia,baik lewatgerakanggotatubuh ataupunakaluntukmenambah
kekayaan, baikdilakukan secara perseorangan ataupun secara kolektif, baikuntuk
pribadi ataupun untuk orang lain (dengan menerima gaji).

YusufQardawi, \991,NormadanEtikaEkonomiIslam, Jakarta: GIP,haI. 104.
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Produktifitas timbul dari gabungan kerja antara manusia dan kekayaan bumi.
Adapun unsur lainnya, seperti disiplin, tidak lebih daripada strategi dan pengawasan,
sementara modal tidak lebih daripada aset, baik berbentuk alat ataupun bangunan
yang semuanya merupakan hasil kerja manusia. Ringkasnya, modal adalah pekeijaan
yang terpendam. Jadi, sendi terpenting dan rukun yang terutama dalam produksi
adalah bekerja Bekerja dalam mengolah bumi hingga menghasilkan harta dan apa-
apa yang baik.'̂ Pada unsurpemanfaatan sumberdaya alam oleh manusia dan aktivitas
kerja yang dilakukan oleh manusia sehingga terbentuk produktivitas inilah, dimensi
kemanusiaan dapatdikembangkan.

Allah menjamin rezeki seluruh makhluk hidup yang merangkak diatas bumi,
dan sudah menjadi Sunnatullah bahwa jaminan rezeki itu tidak akan mungkin di
dapatkecuali dehgan berusaha danbekerja.*'*

Oleh sebab itu, Islam menganjurkan umatnya untuk memproduksi dan
berperan dalam berbagai bentukaktivitas ekonomi. Padadasamya, pekerjaan duniawi
tidak hanya bermanfaat bagi individu pelakunya, tetapi jugapenting untuk mencapai
kemaslahatan masyarakat secara umum. Tidak logis jikadalam kehidupan didunia
ini manusia selalu mengambil tanpa pemah memberi apa pun kepada orang lain atau
masyarakat, baikberbentuk ilmu ataupun tenaga.'̂

Berdasarkan tuntutan syari'at, seorang muslim diminta bekerja untuk
mencapai beberapa tuj uan. Yang pertamaadalah untuk memenuhi kebutuhan pribadi
dengan karya yang halal, mencegahnya dari kehinaan meminta-minta, dan menjaga
tangannya agartetapberadadi atas.Dalamdiwajibkan bekerjabagi individu oleh
Islam adalah dilarangnyameminta-minta, mengemis, dan mengharapkan belas kasihan
orang. Yang kedua bekerja diwajibkan demi terwujudnyakeluarga sejahtera. Islam
mensyariatkan seluruh manusia untuk bekerja, baik laki-laki ataupun wanita, sesuai
denganprofesimasing-masing.

Sedangkan yang ketiga bekerja ditujukan untuk kemaslahatan masyarakat.
Walaupun seseorang tidak membutuhkan pekerjaan karena seluruh kebutuhan
hidupnya telah tersedia, baik untuk dirinya inaupun untukkeluarganya, iatetap wajib
bekerja untuk masyarakat sekitamya. Yang keempat, seorang muslim tidak hanya
bekerja demi mencapai manfaat komunitas manusia, tetapi iawajib bekerja untuk
kemanfaatan seluruh makhluk hidup,termasuk hewan.

Yangkelima, manusia bekerja untuk memakmurkan bumi. Memakmurkan
bumi adalah tujuan dari maqdshidal-syari'ah yang ditanam olehIslam, disinggung

Lihat Q.S.Hud: 61; Q.S.al-Baqarah:30; Q.S. Fathir:702.
'^Q.S.al-Mulk: 15.

YusufQardawi, op. cH., hal. 108.
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oleh al-Qur'an, serta diperhatikan oleh para ulama.Di antaramerekaadalah al-
Imam al-Raghib al-Asfahani,'® yangmenerangkan bahwamanusia diciptakan Allah
hanya untuktigakepentingan. Kalau bukan untuktigakepentingan itu, makaiatidak
akan ada:

a. • Memakmurkan buml

b. Menyembah Allah.
c. Khalifah Allah.

Adapun yangkeenam,manusiabekerja untuk kerja.Menurut Islam,pada
hakikatnya setiap muslim diminta untukbekeija meskipun hasilpekerjaannya belum
dapatdimanfaatkan olehnya, olehkeluarganya, atauolehmasyarakat, jugameskipun
tidaksatupun darimakhlukAllah,termasukhewan,dapatmemanfaatkannya.

2. Dimensi manusia dalam bidang konsumsi
Mayoritas ahliekonomi memfokuskan perhatiannyapadaproduksi. Mereka

berusaha sekuat tenaga meningkatkanproduksi serta memperbaiki kualitas serta
kuantitasnya. Namun, bertambahnya hasil produksi tidakcukupuntukmenciptakan
manusia yang hidup aman dan sejahtera. Sebab, sangat mungkin produk ini baik
sebagian atau bahkan seluruhnya diguhakan untiik urusan yang tidak bermanfaat
bagi manusia, merusak jiwa dan akal, serta tidak membahagiakan keluarga dan
masyarakat.

Memproduksibarang-barang yangbaik dan memilikiharta adalahhak sah
menurut Islam. Namun, pemilikan harta itu bukanlah tujuan tetapi sarana untuk
menikmati karunia Allah dan jalan untuk mewujudkan kemaslahatan umum, yang
memang tidak sempuma kecuali dengan harta yang dijadikan Allah bagi manusia
sebagaidasarpijakan.Memilikiharta untukdisimpan,diperbanyak, laludihitung-
hitung adalahtindakan yangdilarang.Ia merupakanpenyimpanganpetunjukTuhan,
sunnahmukmin,dan memungkiri keberadaanistikhldf}'̂

Belanja dan konsumsi adalah tindakan yang mendorong masyarakat
berproduksihinggaterpenuhi segalakebutuhanhidupnya.Jika tidak ada manusia
yangtersedia menjadikonsumen,danjika dayabeli masyarakatberkurangkarena
sifat kikir yang melampaui batas, maka cepat atau lambat, roda produksi niscaya
akan terhenti, selanjutnyaperkembangan bangsa pun terlambat.

Oleh sebab itu, beberapa negara industri berusaha memberi bantuan
keuntungan kepadanegaraberkembang denganJumlahpuluhanbahkanratusanjuta
dollar. Hal ini dilakukan bukan karena mereka suka berderma, bukan pula karena

Lihat Zari'ah lid Mahdrim al-SyarV ah, Danil Wafa', hal. 9-91.
''Q.S.al-Hadid;7.
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ingin berbuat baik, tetapi semata-mata untuk menciptakan daya beli terhadap produk-
produk mereka.'®

Adapun konsekuensi dari harta benda yang diperoleh seseorang dari hasil
usahanya tidak menimbulkan hak-hak istimewakepadanya, sebaliknya manusia yang
tidak memiliki harta bendapun tidak menjadi berkurang hak-hak kemanusiaannya
dalam hidup masyarakat. Dengan demikian dimensi kemanusiaan dalam bidang
konsumsi adalah, manusia kaya karena kekayaan yang dimilikinyatidak mempunyai
hak lebih atas manusia yang lain, sebaliknya manusiayang miskin karena kemiskinan
yang dialaminya, tidak berkurang hak-hak kemanusiaannya dari manusia yang kaya.
Keduanyamempunyai kedudukan yang sama. Atas dasar demikian, Islam mengajarkan
agar orang kaya jangan merasa lebih dari orang miskin, tetapi hams menunjukkan
sikap kasih sayang, peduli dan tetap menghargai kedudukannya sebagai manusia.
Sebaliknya orang miskin tidak diperbolehkan merasa lebih kecil dari orang kaya,
sehingga menimbulkan perasaan dengki dan iri.'̂

Fenomenaperbedaan perolehan hasil usaha, menimbulkan kewajiban bagi
manusia untuk membelanjakan harta. Ini mempakan pertanda jelasnya perintah
membelanjakan uang, bukan sekadar anjuran yang boleh dikerjakan atau
ditinggalkan.^®

Para mufasir berbeda penafsiran tentang maksud infak ini, apakah infak itu
maksudnya zakat fardhu, sedekah sunat, atau menafkahkan harta untuk keluarga?
Parapengamat condong mengatakan bahwaredaksi infakbertendensi selumh bentuk
infak, baik itu wajib ataupun sunat, untuk diri sendiri ataupun untuk keluarga, untuk
masyarakat ataupunJisabUilldh (jalan Allah).

Dari ayat al-Qur'an ini ditemukan bahwaal-Qur'an menetapkan infakbempa
sebagian dari rezeki Allah. Artinya, yang dinaflcahkan itu hanya sebagian, sedangkan
sebagian lagi disimpan. Dalam hal ini, Islam menggariskan bahwa membelanjakan
harta tidak boleh melampaui batas, misalnya menafkahkan harta untuk orang banyak
dalam jumlah lebih besardaripada nafkah pribadinya. Peraturan ini ditetapkan agar
iadan keluarganya dapat hidup serba cukup, tidak mengemis kepada orang lain.
Selain membelanjakan harta dijalan Allah, bentuk nafkah yang kedua adalah naflcah
untuk diri sendiri dan keluarga yang ditanggungnya. Al-Qur'an juga tidak
membenarkan kesengsaraan yang sengaja dijalani oleh seseorang dengan alasan untuk
beribadah atau untuk menghematuang. Sejalan dengan itu, Nabi pun melarang orang

Yusuf Qardawi, op. cit., hal. 138.
" Ahmad Azhar Basyir, 1981, Garis BesarSistem Ekonomi Islam, Yogyakarta: FE UGM

hal. 9.

Q.S. al-Baqarah: 2; Q.S. Al-Nisa': 39.
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menjalani kesengsaraan dengan dalih seperti itu dan beliau memandangnyasebagai
faktor yang membinasakan kehidupan manusia. '̂

3. Dimensi manusia dalam bidangdistribusi
Di antara bidang yang terpenting dalam perekonomian adaiah bidang

distribusi, sehinggasebagianpenulis ekonomi Islam memusatkan perhatiannyakepada
bidangini. ' -

Dalam sistem ekonomi kapitalis, perdagangan terpusatpada distribusi pasca
produksi, yaitu setelah mereka menghasilkan barang untuk suatu proyek. Pandangan
mereka terfokus kepada uang atau harga. Dalam kaitan dengan distribusi hasil
produksi, ditemukan adanya empat bagian:
a. Upah atau gaji untuk para pekerja. Yang biasa terjadi, paraprodusen memeras

tenaga paraburuh tanpa memberi upah yang seimbang.
b. Keuntungan sebagai imbalan modal yang dipinjam oleh pengelolaproyek.
c. Sewa tanah yang digunakan untuk melaksanakan proyek itu.
d. Laba bagi para manajer yang mengelola, dan mengurusi pelaksanaan proyek,

dan sebagaipenanggungjawabnya.
Akibat perbedaan apa yang diniiliki masing-masing dari unsur-unsur kerja

sama dalam memproduksi maka berbeda pula pendapatan untuk masing-masing.
Namun, Islam menolak keberadaan nomor dua dari empat hal di atas, yaitu
keuntungan. Para ulama bermufakat begitu pula pengkajian-pengkajian fikih
kontemporer bahwa keuntungan itu adaiah bunga yang diharamkan. Adapun tiga
bagian lainnya, Islam membolehkannyajika memenuhi syaratdan dijalankan sesuai
dengan hukum.

-Menurut paham ekonomi sosialis, produksi tunduk padaperaturan pusat.
Seluruh sumber produksi adaiah milik negara. Dasar distribusi barang ditetapkan
oleh keputusan sidang di negara sosialis. Negaralah yang menyiisun strategi produksi
rakyat, juga menentukan garis-garis besar distribusi. Upah, gaji, bunga, laba, dan
para manajer diatur oleh pemerintah.^

Ekonomi Islam bebas daritindak kapitalis dansosialis. Islam menerapkan
filsafat dan tatanan yang berbeda dari kedua sistem tersebut. Islam memfokuskan
perhatiannya pada distribusi sebelum membahas sektor produksi. Siapakah yang
memilikinya? Dengan cara bagaimana produk distribusikan, dan apa saja
kewajibannya?

'̂Lihat Hadis Riwayat Thabrani dari Ibnu Umar, ShahihJamV Shaghir, No. 3045 dan 3039.
"YusufQardawi, op. cit., hal. 201.
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Pemfokusan pada distribusi tidak berarti Islam tidak memperhatikan
keuntungan yang diperoleh dari produksi. Islam memberikan gaji secara adil kepada
para pegawai dan buruh jika mereka melaksanakan tugas dengan sempurna,
sebagaimana Islamdengan tegasmenolak segala bentukriba.

Distribusi ekonomiIslamberdiridi atasduasendi,yaitusendikebebasan
dan sendi keadilan.

a. Asas kebebasan

Sendi pertama distribusi adalah kebebasan. Mengapa tatanan Islam
menetapkan kebebasan dalam kehidupan ekonomi manusia? Mengapa
kediktatoran ekonomi yangselalumencekik leherrakyatdan mengendalikan
rezeki mereka menolak kebebasan ini? Jawabannya, hal itukembali kepada
duahal.Pertama, percaya kepada Allah; kedua, percaya kepada manusia."
1) Percaya kepadaAllah dan Mengesakan-Nya

Inti kepercayaan kepada Allah di dalam Islam adalah tauhid
(monoteisme), yaitu ungkapan "/t? ildhaillalldh" (Tiada Tuhan selain Allah).
Namun, monoteisme initidak selesai dengan sekedarmengakui Allah sebagai
satu-satunyazat yang menciptakan langitdan bumi serta apa yang diantara
keduanya. Hakikattauhidadalahmengesakan Allahdalamberibadah dan
memohonpertolongan.

Islam datangmembebaskan manusia daripenyembahanselain Tuhan
YangMahaEsa.la datanguntukmenyampaikan misibahwasemuamanusia
adalah sama. Semuasaudaraseperti anak-anak dalamsatukeluarga. Oleh
sebabitu, tidak seyogyanya manusia menyombongkan diri dan memeras
sesamamanusia. Adalahtidakwajarjikasatukelompokmenganggap dirinya
sebagai Tuhanyangpantas disembah olehsebagianmanusiayanglain.

2) Kepercayaan kepada Manusia
Islam menerapkan kebebasan karena ia menganjurkan kepada

umatnya untuk percaya kepada Allah. Islam Juga menetapkan kebebasan
karena mengakui eksistensi manusia, mengakui fitrah mereka untuk
menyembahAllah. Islam mengakuikemuliaannyadan keahliannya. Karena
itulah,Allah mengangkatmanusiasebagaikhaUfatulldh (pelaksanatugas
dari Allah) di muka bumi.

b. Pengakuan hak milikpribadi, tandapertamakebebasan
Kebebasan hakpemilikan yangkhusus adalah tandapertamakebebasan.

Peraturan Islammengakui hakpemilikankhususadalahuntukmemeliharanaluri
manusiayang tumbuh sejak kecil, yaitu naluri senangmemiliki. Maka tidaklah

^Ibid., hal. 203.
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aneh jika peraturan Islam mengakui eksistensi pemilikan harta, bahkan
menganjurkan manusia agar mereka memilikinya, danmelindungi hakmiliknya
itudari orang-orang zalim yang akan merampasnya. Tanda kebebasan yang Iain
adalah adanya perbedaan perolehan rezeki dan bervariasinyajumlahpenghasilan
setiap individu.

Sistemsosialismengingkari variasirezekimanusiadanpemilikan-harta
benda. Sistem sosialismengajak manusia menolak pemilikan hartabendaoleh
perseorangan karena ia merupakan langkah awal menuju persamaan dan
menghilangkan segalabentukperbedaan.

Pada hakikatnya, persamaan yang mereka dengung-dengungkan
bertolak belakang dengan tabiat manusia danbertolak belakangdengan hukum
alam. Apabila persamaan dalam rezeki danderajat merupakan suatu hikmah
makaseharusnya berlaku terhadap apayanglebihpentingdaripada rezeki dan
hartayaitu bakat, kekuatan, kemampuan secaraumum dankhusus, kekuatan
akaljiwa danjasmani,sehinggadikalangan manusiatidakterdapatorangyang
berbadan tinggi besar dan pendekkecil, jenius dan bodoh, kuat dan lemah.
Tetapi semuaitu adalahciptaanAllah. Tiappenentanganterhadap tabiatdan
fitrah Allah pada manusia dan kehidupan akan berakibatkerugian dan kekalahan.

Jika pengakuan terhadap hak milikpribadi atau khusus merupakan
fenomena pertamakebebasan, makawarlsan adalahbuktihakpemiliknya yang
palingmenonjol.

Menurut Qardawi ada dua hak yang utama: Hak yang tetap dan kekal,
Hakbebasmembelanjakan hartamilik.^Artihaktetapdankekaladalah kekalnya
pemilikan dan kekalnya keberadaan barangdan bisajadi hakikidanbisajadi
majazi(anggapanatau figuratiQ:
1) Hakiki,jikaharta yangdimillkibisa dipergunakandan dibelanjak^ untuk

membeli barang-barang yangbersifat temporer, seperti makanan,pakaian,
dan perabot rumah tangga dan di bawah kekuasaannya selama hidupnya.

2) Pemilikanhakikibisaberubahmenjadimajazidalam dua keadaan.
a) Harta milik yang bisa habis sedangkan pemiliknya belum sempat

menggunakannya.
b) Hartayangtidakbisadibelanjakan, seperti rumahdantanahyangditinggal

mati pemiliknya.
Dalam pemilikan yangterakhir ini, tergambar pemilikan secaramajazi.

Berbagai syariat dan aliran berusaha meletakkan hukum pemilikan pribadi ini
dan hukumperpindahan barangyangdimiliki oleh orang sesudahnya,berupa

^^YusufQardawi, op.cit., hal.212.
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bangunan dan harta benda. Perpindahan ini tercapai dengan cara wasiat yang
disampaikan olehpemilikhartakepada orang Iain setelah iawafat, yang ditentukan
semasa ia hidup. Atau, warisan diterima oleh anggota keluargayang ditinggalkan
atau oleh kanm kerabatyangmenurut ketentuan Islam adalah yang paling berhak
menerima harta yang ditinggalkan itu.

Dalam kedua bentuk pemilikan ini, peipindahan barang dari orang yang
meninggal kepadapenerima wasiat atau ahli waris bukanlah pemilikan bamjika
ditinjau dari segala segi. Perpindahan harta ini sekadarperpanjangan usaha si
wafatkepadapenerimawasiat untukmencapai tujuan yangdiinginkannya. Dengan
kata lain, ahli waris (penerima warisan) adalah bentuk bam orang yang wafat
berdasarkan hubungan darah yang sangat erat. Seakan-akan ahli waris adalah
duplikat.pemilik pertama, dan seakan-akan pemilik pertama masih hidup
walaupun berganti dengan kemasan bam?^

Dalam bidang distribusi, warisan dalam syariat Islam termasuk sarana
untuk menyebarkan harta benda kepada orang banyakyaitu memindahkan harta
benda dari milik seseorang kepada beberapa orang. Syari'at Islam tidak
membagikan harta warisan hanya kepada anak sulung atau kepada anak laki-
laki tanpa membagikan kepada wanita, atau kepada yang besar-besar tanpa
membagikan kepada anak-anak kecil kecuali kepada yang mampu mengangkat
senjata, dengan kata lain anak-anak kecil lelaki maupun perempuan yang tidak
ikutberperang tidak men-dapatkan warisan.

Dengan demikian, dapatdisimpulkan bahwa Islam tidakmembiarkan
sentralisasi harta warisan pada seorang atau dua orang saja. Sebaliknya, Islam
membagi-bagikannya kepada orang banyak yang berhak menerimanya, baik
ahli waris yang utama atau 'ashabah. Adapun kaum kerabatyang tidakmendapat
warisan dan fakir miskin yang membutuh-kan harta dan yang hadir sewaktu
dilakukan pembagian warisan bisa memperoleh bagian dari warisan tersebut.^®
Sehubungan dengan asas kebebas-an ini, kebebasan ekonomi yang disyariatkan
Islam bukanlah kebebasan mutlak yangterlepas dari berbagai ikatan. Kebebasan
tersebut adalah kebebasan yang terbatas, terkendali dan terikat dengan keadilan
yang diwajibkanAllah.

Meskipun terdapat perbedaan dalam perolehan rezeki sesuai dengan
profesi dan keahlian, maka prinsip keadilan yang diserukan Islam mewaj ibkan

25

hal.50.

Lihat buku Ali Abdul Wahid, Hak-hak Manusia dalam Islam, Mesir: Nahdah, Cet V,

"Q.S.al-Nisa':8.
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mereka yangtidak mendapatkan pekerjaan akan ditelantar-kan dan tertindas
oleh golongan ekonomi kuatyang terlalu berambisi. Islam mewajibkan golongan
ekonomi kuat agar mengulurkan tangan kepada kaum yang lerhah (dhu 'afd 0
agar mereka bisa berdikari.

Padapokoknyaorang-orang yangmampubekerjaharus bekerjaagar
tidakmembebani masyarakat dengan mencari yanghalaldanmasyarakat harus
membantu mereka. Jika mereka lemah dan tidak sanggup lagi bekerja, maka
mereka berhak atas harta orang kaya untuk mencukupi kebutuhan pokoknya
sebagaimana dinyatakan olehpara fuqaha'. Di antarakebutuhanpokokyang
harusterpenuhiadalah sandang,pangan,papan, dan obat-obatan.

Layanan dan jaminan masyarakat ini pada zaman sekarangterkenal
denganistilah"solidaritassosial'^.'Sebagian orangmendugabahwasolidaritas
sosial adalah hasil modemisasi, dan produk Barat. Padahal, Islam telah
mewajibkannya sejakempat belasabadyanglalu.Jika diamatikonsepIslam
maka tampakjelas bahwa zakat yangmerupakansumber dana pertama untuk
membiayai solidaritas sosialdansantunan inibukanlahnilaiyangsepele. Zakat
yangdiwajibkan itu sepuluhataulimapersendarihasil tanaman.

4. Dimensi manusia dalam bidang sirkulasi
Sirkulasi adalahpendayagunaan barangdanjasa lewatkegiatanjual belidan

simpan pinjam melalui agen, koperasi, lembaga keuangan baik sebagai sarana
perdagangan atautukar-menukar barang. '̂ Dimensimanusiadalambidangsirkulasi
menurutekonomiIslamsangatfleksibel. la berbedadengancirisosialisyangmenolak
kebebasanpasar dan tidak sama dengansistemkapitalisyangmenganut pasar bebas.

Dalam sistemkapitalis,yangkuat memerasyang lemah yang cerdikmenipu
yangbodoh. Sementara,dalam Islam berpegangpada asas kebebasan dalam tatanan
mu'amalah, termasuk dalam aktivi^ pasar.Manusia bebas membeli, menjual, serta
tukar-menukarbarangdanjasa. Manusia menawarkan dan menjual barangmiliknya
dan membelibarangkebutuhannya. PadadasamyaIslammenganutprinsipkebebasan
terikat, yaitu kebebasan berdasarkan keadilan. Di dalam peraturan sirkulasi atau
perdagangan Islamiterdapatnorma,etikaagama,dan perikemanusiaanyangmenjadi
landasan pokok bagi pasar Islam yang bersih. Norma tersebut adalah:^®
a) Manusia harus menegakkan larangan memperdagangkan barang-barang yang

diharamkan.

b) Manusia harus bersikap jujur, benar dan amanah dalam bertransaksi

II.

" Yusuf Qardawi, op. cit., Hal. 171.
28 LihatQ.S. al-Muthaffifin: 2-3; Q.S. al-NisS': 58; Q.S. al-Qashash: 8; Q.S. al-Jumu'ah: 9-
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c) Manusia harus menegakkan keadilan dan menjauhi bunga/riba
d) Manusia harus menerapkan kasih sayang dan mengharamkan monopoli
e) Manusiaharus berpegarigpadaprinsip bahwaperdagangan adalah bekal menuju

akhirat apabila menerapkan norma-norma tersebut.

D. Penutup
Dari paparan di atas dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: Pertama,

Islam menyediakan suatu sistem ekonomi yangmeniscayakan penggunaan sumber-sumber
daya yang diberikan Allah untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok umat manusia
dan memberikan kepada mereka kondisi kehidupan yang baik. Kedua^ sistem ekonomi
Islam bukan hanya berlandaskan kepada nilai-nilai Ketuhanan dan moral, tetapi juga
berdasarkan kepada prinsip kemanusiaan. Dimensi manusia sangat diperhatikan dalam
rangka melakukan aktivitas ekonomi seperti produksi, konsumsi, dlstribusi dan sirkulasi.
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